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Penelitian bertujuan untuk mengetahui pendapatauntkngan dan
kelayakan usaha ternak kambing dengan lokasi da deLubangsampang
kecamatan Butuh kabupaten Purworejo, dilaksanakaretM2007 sampai dengan
Bulan April 2008. Lokasi dan pengambilan sampehghiiéan sebanyak 26
peternak dilakukan dengaarposive sampling. Metode analisis meliputi Analisis
pendapatan serta analisis kelayakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan aebeRp.
2.888.000,00, keuntungan peternak sebesar Rp. .2(BBB0 dan analisis
kelayakan usaha (R/C) sebesar 1,03 Disimpulkan dalsaha ternak kambing di
desa Lubangsampang kecamatan Pituruh kabupatenvof®yy dapat
meningkatkan pendapatan, keuntungan serta laytak diusahakan.

Kata kunci: Kambing, Pendapatan, Keuntungan, y&dan usaha.

Pendahuluan

Peranan ternak kambing di Indonesia sebagai psitgtiaging dalam
menunjang penyediaan kebutuhan daging nasionahmasdah, tidak lebih dari
5 % dari komponen kebutuhan daging yang ada ( Haoy®, 1997). Meskipun
demikian ternak kambing merupakan komponen permtalgm usaha tani rakyat
karena pemeliharaan kambing dengan skala keciltdagabantu subsistensi
ekonomi rakyat dengan pemanfaatan sumber dayayaagitersedia disekitar.

Penetapan kebijakan diberlakukannya otonomi daeramdorong setiap
daerah agar mampu mengembangkan komoditas unggdbagai sumber
pemasukan bagi pendapatan asli daerah. Salah satadkas pada subsektor
peternakan yang mulai dikembangkan pemerintah uUdmys propinsi Jawa
Tengah adalah kambing. Pengembangan usaha teaindkrlg didukung dengan
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adanya sumber daya ternak kambing lokal yang bktksi@lan adaptif terhadap
kondisi lingkungan yang panas dan lembab. Indikp@ingkatan pembangunan
subsektor peternakan dapat dilihat dengan adanljleasi bertambahnya populasi
ternak pada komoditas yang ada. Penyebaran popeftaak kambing dari tahun

ke tahun umumya terjadi peningkatan. Peningkatdresar populasi kambing ada
propinsi Jawa Tengah dan merupakan salah sataldaentra ternak kambing
nasional, hal ini terlihat dari populasi yang cpksignifikan yaitu mencapai

3.193.842 ekor pada tahun 2007. Peningkatan junpabpulasi tersebut

mengindikasikan bahwa perkembangan usaha ternalbikgnkeberadaannya
dapat diterima dan diusahakan oleh masyarakat.

Kabupaten Purworejo merupakan salah satu kabumghtdawa Tengah
yang memiliki populasi kambing cukup banyak yai®4D45 ekor pada tahun
2006 dan meningkat menjadi 165,404 ekor pada t2b0i (Dinas Pertanian dan
Peternakan, 2007). Populasi ternak kambing tersébanam belas kecamatan
dan salah satunya adalah di Kecamatan Butuh.

Kecamatan Butuh desa Lubangsampang Kabupaten Ryjowaemiliki
potensi untuk mengembangkan ternak kambing dengsahau tani rakyat.
Karakteristik peternak kambing yang diusahakanrpektacil (usahatani rakyat)
yang berada di pedesaan memiliki keterbatasan psagn sumberdaya (lahan,
pendapatan, inovasi dan teknologi. Keadaan ini mgkkan bahwa pola usaha
ternak kambing di desa Lubangsampang belum merapsa@ha komersial tetapi
merupakan usaha sampingan. Usaha ternak kambingerae dalam kehidupan
penduduk pedesaan, terbukti mampu membantu pemaapalengan
memanfaatkan sumberdaya yang tersedia disekitaifgmak kambing dapat
berfungsi sebagai sumber protein hewani bagi makgrsebagai tabungan yang
dapat dijual swaktu-waktu, tambahan pendapatarkdrannya dapat dijadikan
sebagai sumber pupuk yang sekaligus dapat membéfédaantungan bagi petani
(Devandra, 1993).

Tantangan terbesar dalam semua sistem produksaktediberbagai
daerah antara lain adalah pakan dan lahan, abdaktor utama dalam

menentukan produktivitas ternak adalah terjamirksigrsediaan hijauan pakan.
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Menurut Sunarsoet al (2005) berbagai usaha telah dilakukan untuk memenuh
hijauan pakan yaitu integrasi tanaman pangan darak, pemanfaatan lahan
perkebunan kelapa atau karet. Pada sistem integidakukan dengan
memanfaatkan vegetasi alami yang tumbuh atau hndr@aman sebagai sumber
hijauan (Mansyuret al (2005). Desa Lubangsampang adalah desa yang patensi
untuk memelihara ternak kambing karena daya dukcagiying capacity) untuk
pakan ternak cukup banyak. Areal pematang sawammdiihi rumput lapang
untuk pakan ternak dengan luas sawah irigasi 56([Plaas Pertanian dan
Peternakan,2007). Daya dukung lahan yang dimmh&sih memungkinkan bagi
pengembangan usaha ternak baik ruminansia maupumumainansia, tanaman
pagar disetiap pekarangan yang juga bermanfaak yakan ternak. Meskipun
pemeliharaan kambing merupakan usaha sampingapi téil@arapkan dapat
membantu meningkatkan pendapatan usaha ternak hk@misehingga
kesejahteraan petani meningkat.

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalataslimaka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnyadgeatan dan serta
mengetahui kelayakan usaha peternakan kambing.lifkendni diharapkan
bermanfaat bagi khalayak dan sebagai informasi pagrnak untuk melakukan

perencanaan usahatani yang lebih baik.

Materi dan Metode

Penelitian dilaksanakan di desa Lubangsampang KateamButuh
kabupaten Purworejo yang berlangsung sejak bularetVe®07 sampai dengan
Bulan April 2008. Lokasi dan sampel penelitian kiilkan dengarpurposive
sampling. Metode pengambilan sampel peternak adalah dempmaposive
sampling yaitu pemilihan daerah yang dilakukan secara ganbardasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu dan pertimbaggag diambil berdasarkan
tujuan penelitian (Nazir, 1988). Pertimbanganmgalah di desa tersebut
potesial untuk usahatani ternak kambing dan saatsudah cukup banyak

peternak yang mengusahakan serta didukung paksaktkambing yang tersedia.
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Materi penelitian ini adalah semua petani yang meagakan ternak
kambing sebanyak 26 orang. Alat penelitian yangumbdtan adalah daftar
pertanyaan (kuisioner) untuk masing-masing respande

Metode penelitian menggunakan studi kasus, yaituelg@an yang
bertujuan memberikan gambaran secara mendetsdnig latar belakang, sifat
serta karakter khas dari kasus ataupun statuisindardu. Kemudian dari khas
sifat tersebut akan dijadikan suatu hal yang barsiihnum ( Nazir, 1988).

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan sutae observasi
langsung. Data yang diambil meliputi data priman dlata sekunder. Data
primer merupakan data yang diperoleh melalui peraan dan wawancara
langsung dengan peternak menggunakan kuisionerg gadah dipersiapkan
sebelumnya. Data sekunder merupakan data pendukdaga primer yang
diperoleh dari instansi terkait.

Analisis Data hasil penelitian berupa data lapanghiabulasi selanjutnya
dianalisis sebagai berikut :
1. Biaya Produksi.

Biaya produksi adalah banyaknya input yang digunakialam
proses produksi dikalikan harga. Menurut (Suratiy&®06) biaya
produksi diklasifikasikan menjadi dua yaitu:

a. Biaya tetap f{xed cost) biaya yang tidak habis dalam satu Kkali
produksi. Biaya tetap terdiri dari : biaya kandafgenyusutan
kandang), penyusutan alat, lahan tempat didirikandkng. Untuk
mengetahui biaya penyusutan dapat dihitung deogan:

Nilai Awal — Nilai Akhir

Umur Ekonomis

(Prawirokusumo, 1990)

b. Biaya tidak tetapwvariable cost) adalah biaya yang habis digunakan
dalam satu kali proses produksi. Terdiri dari: sargroduksi, upah
tenaga kerja, suku bunga, biaya pembelian ternak.

Untuk mengetahui biaya produksi dapat digunakarususebagai berikut :

TC = FC +VC
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Keterangan :
FC = Biaya tetap
VC = Biaya variable

2. Penerimaan disebut juga pendapatan kotor, yaital teasil dikalikan
harga pada saat itu (Soekartawi, 1986).rumusnyaladabagai berikut:

TR =Y.Py
Dimana:
TR = total penerimaan
Y = produksi yang diperoleh dari usaha ternak kabi
Py = harga produk Y

3. Pendapatan dirumuskan :

NR=TR-TEC
Dimana:
NR = pendapatan usaha ternak kambigy évenue)
TR = total penerimaan usaha ternak kagfotal revenue)
TEC = total biaya yang secara nyata diké&laaitotal eksplisit cost)
TC = Total biaya yang dikeluarkan dalam proses asah

4. Analisis Kelayakan Usaha
R/C merupakan perbandingan antara penerimaan daeyelparan dari
suatu usaha yang dijalankan.
R/C ratio

Penerimaan

R/C =
Pengeluaran
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Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Peternak dan Kepemilikan Ternak Kambing

Tabel 1. Karakteristik Peternak Ternak KambingDesa Lubangsampang.

Karakteristik Jumlah | Persen
Peternak (%)
(orang)
No Umur
1 | 0-14 tahun Q 0
2 | 15-64 tahun 21 80,77
3 | > 65 tahun 5 19,23
Jumlah 26 100
No Tingkat
Pendidikan
1 | Tingkat sekolah 0 0
2 | SD 17 65,39
3 | SLTP 7 26,92
4 | SLTA 2 7,69
5 | Perguruan 0 0
Tinggi
Jumlah 26 100
No | Pekerjaan
1 | Petani 20 76,92
2 | Buruh tani 4 15,38
3 | Buruh 1 3,85
bangunan
4 | Buruh di 1 3,85
bengkel
Jumlah 26 100
No | Lama Betenak| Jumlah | Pesentase
(tahun) (orang) (%)
1 | <1tahun 1 3,85
2 |1 tahun - 2 11 42,31
tahun
3 | > 2 tahun - 4 5 19,23
tahun
4 | > 4 tahun — 6 5 19,23
tahun
5 | > 6 tahun 4 15,38
Jumlah 26 100
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Usia peternak responden antara 31 tahun sampahé@ tlengan rata-rata
51,27 tahun. Peternak yang produktif (15 tahunpsar64 tahun) merupakan
persentase terbesar yaitu 80,77% atau 21 orand.inHmenunjukkan bahwa
peternak kambing termasuk dalam usia produktif kinhekerja (Pollard,
1984).Pada usia produktif dimungkinkan adanya mkatan keterampilan dan
pengetahuan melalui penyuluhan dan pengenalanlogkmeternakan. Menurut
Sukartawi (1986) petani dengan usia yang masih nakda lebih cepat dalam
melakukan adopsi sesuatuinovasi, karena mereka cenderung memiliki rasa
keingintahuan yang lebih tinggi terhadap hal-hatigydelum pernah diketahui,
tidak hanya mengandalkan pengalaman beternak saja.

Pengalaman beternak responden rata-rata 3,39 tah®engalaman
beternak bagi responden dijadikan dasar untuk keanajusaha beternak
selanjutnya terutama dalam penanganan produksirelaroduksi serta dalam
memberi peluang pasar, untuk menjual ternaknya ps@@ harga dipasaran
tinggi, dan untuk membeli ternak pada saat hargasairan murah.

Ditinjau dari pendidikan formal tingkat pendidikaesponden sebagai
besar SD vyaitu 65,39%. Namun dengan pengalamarnb& mereka dalam
usaha ternak kambing dapat dilaksakanan tanpa haemgdambatan yang
berarti, walaupun sebenarnya menurut Mubyarto (1B8Bwa tingkat pendidikan
berhubungan erat dengan keberhasilan penyuluhaamdgbermbangunan
pertanian. Mata pencaharian utama adalah bertdnr@ngek 20 orang (76,92)
sehingga kondisi ini merupakan aset yang positifikimendukung keberhasilan
usaha ternak kambing.

Jumlah peternak yang memelihara kambing 26 orangatepemilikan 63
ekor. Rata-rata pemilikan ternak kambing per redpa adalah 2 sampai 3 ekor.

Tenaga kerja dalam usaha ternak kambing tidakuwhfit Semua tenaga

kerja untuk kegiatan usaha ternak kambing darind&@luarga.
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a. Biaya Usaha Ternak Kambing

Tabel 2. Rata-rata Pembelian Bibit tiap Responden

Jumlah Jumlah Kambing Rata-rata
. yang Jumlah
No | Pembelian responden dibel harga
ibeli harga (Rp)

(ekor) (orang) (ekor) (Rp)
1 1 2 2| 350.000 700.000
2 2 13 26| 269.300 7.002.00
3 3 9 27| 245.600 6.630.000
4 4 2 8| 331.250, 2.650.000

Jumlah 26 63| 269.600| 16.982.000
Tabel 3. Rata-rata Biaya Usaha Ternak Kambing Riegponden

No Macam biaya Jumlah biaya (Rp)

1 | Biaya tetap 29.350
Penyusutan kandang 22.350
Penyusutan alat 51.700

Jumlah 1 653.200

2 | Biaya tidak tetap
Pembelian bibif 653.200
kambing
Pembelian dokoh 300

Jumlah 2 653.500
Jumlah (1+2) 705.200

Sumber : Data Primer Terolah
b. Penerimaan Usaha Ternak Kambing

Tabel 4. Penerimaan Usaha Ternak Kambing Peternak

. Jumlah Rata-rata | Perse
No Uraian satuan Harga (Rp) (Rp) n (%)
1 | Penjualan kambing 58 ekpr 39.050.000 1.502.000 41,80
2 | Kambing yang 0 0 0 0

dikonsumsi sendiri
3 | Taksiran nilai kotoran 3120 kg| 1.248.000 48.000| 1,34

ternak

4 | Taksiran nilai 94 ekor| 53.125.000 2.043.300 56,86
kambing yang masih
ada

Jumlah| 93.423.000 3.593.200 100
Sumber : Data Primer Terolah
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c. Pendapatan Usaha Ternak Kambing

Tabel 5. Rata-rata Pendapatan Usaha Ternak KanimpgPeternak

Rata-rata
No Uraian p a]uml,?h R pendapatan
endapatan (Rp) responden (Rp)
1 | Penerimaan 93.423.000 3.593.200
2 | Biaya 18.337.000 705.200
3 | Pendapatan 75.086.000 2.888.000

Sumber : Data Primer Terolah

Dari Tabel 5. dapat dilihat bahwa rata-rata pentdappeternak responden
memperoleh pendapatan yang tinggi. Hal ini diskdalnialam perhitungan biaya
tetap Fixed cost) berupa sewa lahan untuk mendirikan kandang, lahan
pekarangan tempat tumbuhnya hijauan pakan tern&<d )YHan tanaman pagar
serta bunga modal milik sendiri tidak dihitung. afa tidak tetapvariable cost)
seperti tenaga kerja semua dari keluarga, hijawsd@rp ternak (HPT) berupa
rambanan, tanaman pagar dicari dan tidak dibelingga rata-rata biaya
produksi dapat ditekan. Biaya berupa tenaga lsapeerti mencari rumput dan
membersihkan kandang tidak dinilai sebaggut yang harus dibayar, sebab
ditinjau dari hukum nilai kesempataapportunity cost) adalah lebih bermanfaat
dari pada tidak berbuat apa-apa. Dari segi matemput) yang dijadikamnput,
dapat diambil dari tempat umum atau tanah milikngrdain dan dipandang
membawa manfaat ekonomi dari pada terbuang ataki digpakai.

d. Analisis Kelayakan Usaha
R/C merupakan perbandingan antara penerimaan dagelparan dari usaha

ternak kambing.

R/C ratio
R/C=%
R/IC =_3.593.200

2.888.000
= 1,03
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Hasil rasio peneriman dan pengeluaran ternak kagnldiperoleh bahwa
pengeluaran biaya sebesar 1,00 akan diperolehipe@ar sebesar 1,03 sehingga
usaha ternak kambing yang diusahakan peternaksdi debangsampang layak

untuk diusahakan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa:

1. Pendapatan dari usaha ternak kambing tinggi yaiarnata tiap peternak
responden
Rp. 2.888.000,00. biaya yang dikeluarkan dapakdit, pertama biaya
tenaga kerja tidak dikeluarkan, karena tenaga laaja dalam keluarga.
Biaya sarana produksi untuk usaha ternak kambidgk tidikeluarkan
karena biaya pakan tidak membeli, cukup dengan amenemput lapang
di tanah orang lain dan hijauan pakan ternak danarman pagar
pekarangan berupa rambanan. Karena pengeluarga bsaha ternak
kambing dapat ditekan sehingga pendapatan dapasimmak Namun
usaha ternak kambing masih merupakan usaha sansalzgai profesi
waktu luang disela-sela kegiatan usaha lainnya.

1. Penerimaan peternak dari Usaha ternak kambing alidebangsampang
adalah Rp. 3.593.200

2. Hasil rasio peneriman dan pengeluaran ternak kagnadalah bahwa,
pengeluaran biaya sebesar 1,00 akan diperolehipe@r sebesar 1,03
sehingga usaha ternak kambing yang diusahakannp&téambing di

desa Lubangsampang layak untuk diusahakan.
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